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This study aims to determine: (1) the effect of parental guidance on learning achievement science 
in students up class SDN Sambi 1, (2) the effect of reading interest on learning achievement science in 
students up class SDN Sambi 1, (3) the effect of parental guidance and reading interest on learning 
achievement science in students up class SDN Sambi 1. This study included into the quantitative research. 
The study population was all students up class SDN Sambi 1 totalling 76 students. While the sample was 
60 students. The technique of collecting data are using interview, documentation and questionnaires. Data 
were analyzed using t test and F test, that preceded by analysis prerequisite test is normality test and 
linearity test. The conclusion of this study are: (1) There is an effect of parental guidance toward science 
learning achievement in up class students on SDN Sambi 1. Based on t test known that tcount > ttable  it is 
2,048 > 1,671 and significance value < 0,05, it is 0,045. (2) There is an effect of reading interest  towards 
science learning achievement in up class students on SDN Sambi 1. based on t test known that tcount > 
ttable, it is 2,117 > 1,671 and signivicance value < 0,05, it is 0,038. (3) There is the effect of parental 
guidance and reading interest toward science learning achievement in up class students on SDN Sambi 1. 
based on F test known that Fcount > 3,15 and signivicance value < 0,05, it is 0,003.  
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi 
belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1, (2) pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar IPA 
pada siswa kelas atas SDN Sambi 1, dan (3) pengaruh bimbingan orang tua dan minat baca terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas atas SDN Sambi 1. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas SDN Sambi 1 yang berjumlah 76 siswa. Sedangkan 
sampel penelitian ini berjumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji t dan uji F, yang didahului dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Ada 
pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1. 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,048 > 1,671 dan nilai signifikasi <0,05, yaitu 0,045. 
(2) Ada pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1. 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,117 > 1,671 dan nilai signifikasi <0,05, yaitu 
0,038. (3) Ada pengaruh bimbingan orang tua dan minat baca terhadap prestasi belajar IPA pada siswa 
kelas atas SDN Sambi 1. Berdasarkan uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 6,623 > 3,15 dan nilai 
signifikasi < 0,05, yaitu 0,003. 
 




Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Menurut 
Ahmadi (2007: 70), pendidikan merupakan kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh 
tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi agar anak 
tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung secara terus menerus. Sehingga 
melalui pendidikan, manusia akan mampu menjalani kehidupan dengan lebih baik dan mudah.  
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Bagi seorang anak, keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama. Terdapat 
beberapa faktor dalam keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar anak, salah satunya yaitu 
bimbingan orang tua. Vahedi (2011: 333-334) “when parents monitor homework, encourage 
participation in extracurricular activities, are active in parents-teacher associations, and help children 
develope plans for their future, children are more likely to respond and do well in school”. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa jika orang tua memantau pekerjaan rumah anak, mendorong kegiatan 
ekstrakurikuler anak, aktif dalam asosiasi orang tua dan guru, serta membantu perkembangan anak 
maka anak akan memberikan respon dengan lebih senang dan akan lebih baik di sekolah. 
Uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya bimbingan orang tua bagi prestasi belajar siswa. 
Orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak dalam segala hal yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar, baik itu kegiatan belajar di sekolah maupun di rumah. Akan tetapi akhir-akhir ini 
banyak orang tua yang mengabaikan kegiatan belajar anak. Orang tua beranggapan bahwa belajar 
adalah tugas guru di sekolah, dan orang tua hanya perlu menyediakan fasilitasnya saja. Mereka terlalu 
disibukkan dengan pekerjaannya sendiri sehingga kurang dalam memberikan bimbingan kepada anak. 
Padahal bimbingan orang tua akan sangat membantu anak dalam proses belajarnya. Jika orang tua 
dapat membimbing anak dengan baik maka proses belajar anak akan berlangsung dengan baik 
sehingga prestasi belajar anak akan meningkat. 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Melalui membaca kita akan memperoleh ilmu pengetahuan. Jika anak 
memiliki minat baca yang tinggi maka semakin banyak bacaan yang dibaca anak dan semakin banyak 
pula ilmu yang didapat anak. Banyaknya ilmu yang diperoleh akan membantu anak dalam proses 
belajar dan mengakibatkan prestasi belajar meningkat. Akan tetapi minat baca terhadap buku kini 
mulai memudar. Anak menganggap bahwa buku adalah sesuatu yang membosankan. Mereka lebih 
senang bermain daripada membaca, baik itu bermain sendiri ataupun bermain dengan teman-
temannyaUntuk itu diperlukan arahan dari guru di sekolah dan bimbingan orang tua dirumah agar 
kegiatan belajar anak berlangsung dengan baik dan memperoleh prestasi belajar yang optimal.  
SDN Sambi 1 merupakan salah satu sekolah dasar di Kecamatan Sambi dengan jumlah siswa 
yang cukup banyak jika dibandingkan dengan SD lain disekitarnya. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan guru, diketahui bahwa prestasi belajar siswa di SDN Sambi 1 dapat dikatakan cukup 
baik, hal ini terlihat dari nilai UAS yang berada diatas KKM yaitu diatas 65. Siswa juga memiliki minat 
baca yang rendah. Sangat sedikit siswa yang pergi ke perpustakaan untuk membaca pada saat jam 
istirahat, mereka lebih memilih bermain atau jajan daripada membaca buku. Padahal di sekolah sudah 
disediakan perpustakaan yang baik dan memenuhi kebutuhan siswa akan sumber ilmu. Orang tua 
siswa banyak yang bekerja dan merantau keluar daerah sehingga bimbingan orang tua terhadap siswa 
kurang.  
Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
BIMBINGAN ORANG TUA DAN MINAT BACA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA 
SISWA KELAS ATAS SDN SAMBI 1 TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survey. Penelitian 
ini dilakukan di SDN Sambi 1 yang terletak di Desa Sambi, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali, 
mulai bulan November 2015 hingga Maret 2016. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas 
SDN Sambi 1 yang berjumlah 76 siswa, sedangkan sampelnya berjumlah 60 siswa. Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu bimbingan orang tua (X1) dan minat baca (X2). Sedangkan variabel terikat 
dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar IPA (Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Wawancara digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran di SDN Sambi 1. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah, siswa dan 
nilai siswa. Sedangkan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang bimbingan orang tua 
dan minat baca.  
Kuesioner di uji cobakan di SDN Sambi 2 yang letaknya dekat dengan SDN Sambi 1 dan 
masih satu gugus. Hasil uji coba dianalisis menggunakan uji validitas untuk mengetahui kevalidan 
pertanyaan dan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah data dapat dipercaya atau tidak. Selanjutnya 
item pertanyaan yang valid digunakan untuk penelitian. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat dan 
uji analisis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
hubungan antar variabel linear atau tidak. Uji analisis yang digunakan adalah uji t dan uji F. Uji t 
digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
atau sendiri-sendiri. Sedangkan uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan atau bersama-sama. 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa pada kuesioner bimbingan orang tua terdapat 
23 pertanyaan yang valid dan 7 pertanyaan yang tidak valid. Pada kuesioner minat baca  terdapat 25 
pertanyaan yang valid dan 5 pertanyaan yang tidak valid. Pertanyaan dinyatakan valid karena rhitung < 
rtabel dan dinyatakan tidak valid karena rhitung > rtabel. Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas kuesioner bimbingan orang tua sebesar 0,749 dan kuesioner minat baca sebesar 0,744. 
Kuesioner bimbingan orang tua dan minat baca dinyatakan reliabel karena rhitung > rtabel (0,396). 
Data bimbingan orang orang tua diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 23 
pertanyaan. Kuesioner diberikan kepada 60 siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Sambi 1 tahun ajaran 
2015/2016. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 86, nilai terendah sebesar 
60, dan rata-rata sebesar 72,48. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Bimbingan Orang Tua 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
60 – 66 63 8 8 13,33 
67 – 73 70 29 37 48,34 
74 – 80 77 15 52 25,00 
81 – 87 84 8 60 13,33 




Agar lebih jelas, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogran batang seperti 
berikut: 
 
Gambar 1 Histogram Diagram Batang Bimbingan Orang Tua 
Data minat baca diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan. 
Kuesioner diberikan kepada 60 siswa kelas IV, V, dan VI SDN Sambi 1 tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 94, nilai terendah sebesar 62, dan rata-
rata sebesar 77,10. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Minat Baca 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
62 – 70 66 14 14 23,33 
71 – 79 75 21 35 35,00 
80 – 88 84 19 54 31,67 
89 – 97 93 6 60 10,00 
Jumlah  60  100,00% 
Agar lebih jelas, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogran diagram batang seperti 
berikut: 
 
Gambar 2 Histogram Diagram Batang Minat Baca 
Data prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu 
mengambil dari nilai rapor semester gasal mata pelajaran IPA  pada siswa kelas IV, V, dan VI 
SDN Sambi 1 tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil perhitunagan, diperoleh nilai tertinggi 
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Untuk memudahkan memahami data prestasi belajar, maka data disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
76 – 80 78 13 13 21,67 
81 – 85 83 25 38 41,67 
86 – 90 88 14 52 23,33 
91 – 95 93 8 60 13,33 
Jumlah  60  100,00% 
Agar lebih jelas, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogran diagram batang 
seperti berikut: 
 
Gambar 3 Histogram Diagram Batang Prestasi Belajar 
Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji reliabilitas. Hasil uji normalitas yaitu: 
(1) Nilai probabilitas bimbingan orang tua 0,391 > 0,05 maka data bimbingan orang tua dinyatakan 
normal. (2) Nilai probabilitas minat baca 0,661 > 0,05 maka data minat baca dinyatakan normal. (3) 
Nilai probabilitas prestasi belajar 0,273 > 0,05 maka data prestasi belajar dinyatakan normal. Hasil uji 
linieritas yaitu: (1) Bimbingan orang tua dengan prestasi belajar Fhitung < Ftabel yaitu 0,460 < 3,15 dan 
nilai signifikasi 0,969 > 0,05. (2) Minat baca dengan prestasi belajar Fhitung < Ftabel yaitu 0,522 < 3,15 
dan nilai signifikasi 0,952 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan masing-masing 
variabel memiliki hubungan yang linear. 
Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh bimbingan orang tua dan minat baca terhadap prestasi belajar IPA dengan 
menggunakan uji t dan uji F yaitu: 
a) Hasil uji t untuk pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar diperoleh nilai thitung > 
ttabel yaitu 2,048 > 1,672 dan nilai signifikasi < 0,05, yaitu 0,045 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “adanya pengaruh bimbingan orang tua 
terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1” dapat diterima. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut, dapat dikatakan jika bimbingan orang tua tinggi prestasi belajar IPA akan 
tinggi. Sebaliknya, jika bimbingan orang tua rendah maka prestasi belajar IPA akan rendah pula. 
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Bimbingan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Tunas 
Bangsa Kecamatan Wonokromo Surabaya”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bimbingan orang 
tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
b)  Hasil uji t untuk pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar, diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 
2,117 > 1,672 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,039 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “adanya pengaruh minat baca terhadap 
prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1” dapat diterima. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut, dapat dikatakan jika minat baca tinggi maka prestasi belajar IPA akan tinggi. Sebaliknya, 
jika minat baca rendah maka prestasi belajar IPA akan rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widyasmoro (2014) dengan judul “Pengaruh Minat Baca terhadap Prestasi Belajar 
PKn Siswa Kelas V SD di Desa Pagergunung Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang menunjukkan semakin tinggi 
minat baca maka semakin tinggi prestasi belajar. 
c)  Uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 6,623 > 3,15 dan nilai signifikansinya < 0,05, 
yaitu 0,003. Hal ini berarti bimbingan orang tua dan minat baca bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi bimbingan orang tua dan minat baca akan diikuti 
peningkatan prestasi belajar. Sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi bimbingan orang tua 
dan minat baca akan diikuti penurunan prestasi belajar. Karena hasil tersebut, maka hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa “adanya pengaruh bimbingan orang tua dan minat baca terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas atas SDN Sambi 1 tahun ajaran 2015/2016” dapat diterima. 
Berdasarkan pembahasan diatas secara keseluruhan penelitian “Pengaruh Bimbingan Orang 
Tua dan Minat Baca terhadap Prestasi Belajar pada Siswa Kelas Atas SDN Sambi 1 Tahun Ajaran 
2015/2016” mendukung kerangka teoritik yang sudah ada dan data yang diperoleh mendukung 
hipotesis yang diajukan peneliti. 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disumpulkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa nilai 
thitung  bimbingan orang tua sebesar 2,048 sedangkan ttabel sebesar 1,671, sehingga thitung > ttabel dan nilai 
signifikasi < 0,05, yaitu 0,045. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan 
orang tua terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN Sambi 1 tahun ajaran 2015/2016. 
(2) Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa nilai thitung minat baca sebesar 2,117 sedangkan ttabel 
sebesar 1,671, sehingga thitung > ttabel, dan nilai signifikasi < 0,05, yaitu 0,039. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas atas SDN 
Sambi 1 tahun ajaran 2015/2016. (3) Berdasarkan hasil analisis uji F, diketahui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 6,623 sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,15, sehingga Fhitung > Ftabel dan nilai signifikasi < 0,05, 
yaitu 0,003. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan orang tua dan minat 
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